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ABSTRAK

Television is one of the public media with a role as a mass communication
tool. The author views that the public's need for insightful information is
currently very large, especially regarding traditions and culture in
Indonesia, especially the tradition of rejecting bala has begun to be
abandoned in this era. The presence of the Tangkal documentary program
Is expected to provide memories to the public to pay more attention and
preserve traditions in their own country. The purpose of the author making
this report is to find out the application of continuity editing in the television
documentary program "Tangkal™ Episode: "Barongan™. This report uses a
descriptive method by using data collection techniques in the form of
literature study, observation, interviews, and research. The editor or image
editor is the person responsible for cutting images and sound from the
resulting recording of a scene. However, in its implementation in certain
conditions, sometimes there is a so-called editor" (Rusman L, 2020). In this
production, the writer is responsible as an editor. The writer is responsible
for editing images and sounds to produce audio-visual works. The writer
focuses on how continuity editing can provide clear information to the
audience.
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Televisi adalah salah satu media publik dengan peran sebagai alat
komunikasi massa. Penulis memandang kebutuhan masyarakat terhadap
informasi yang berwawasan saat ini sangatlah besar, terutama mengenai
tradisi dan budaya di Indonesia, khususnya tradisi tolak bala sudah mulai
ditinggalkan pada zaman ini. Kehadiran program dokumenter Tangkal ini
diharapkan dapat memberikan ingatan kepada masyarakat agar lebih
memperhatikan dan melestarikan tradisi di negeri sendiri. Tujuan penulis
membuat laporan ini untuk mengetahui penerapan continuity editing pada
program dokumenter televisi “Tangkal” Episode: “Barongan”. Laporan ini
penulis menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan Teknik
pengumpulan data berupa studi pustaka, observasi, wawancara,dan riset.
Editor atau penyunting gambar adalah orang yang bertanggung jawab
memotong gambar dan suara dari dihasilkan rekaman sebuah adegan.
Namun, dalam pelaksanaanya pada kondisis tertentu, kadang ada yang
disebut editor” (Rusman L, 2020). Pada produksi ini, penulis bertanggung
jawab sebagai editor. Penulis bertanggung jawab untuk menyunting gambar-
gambar dan suara hingga menghasilkan karya audio visual. Penulis berfokus
agar bagaimana continuity editing dapat memberikan informasi yang jelas
kepada penonton.

Kata Kunci: Televisi, Program dokumenter, Tangkal, Editor, Continuity
Editing
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

“Televisi dan radio sebagai media massa dapat menguasai ruang tetapi tidak
menguasai waktu. Hal itu dikarenakan media televisi dapat diterima oleh
penontonnya di mana saja selama dalam jangkauan pancarannya (menguasali
ruang), tetapi siarannya tidak dapat dilihat kembali (tidak menguasai
waktu)”’(Morissan, 2018:12). Televisi adalah salah satu media massa paling
efektif karena memiliki jangkauan yang luas dalam penyebaran informasi.
Sebagai media audio visual, televisi menggunakan teknik audio (suara) dan visual
(gambar) sebagai bentuk penyampaian informasinya.

Seiring berjalannya waktu, program acara televisi semakin berkembang dan
kian beragam. Oleh sebab itu, ada persaingan ketat antar stasiun televisi satu
dengan lainnya. Hal ini juga dikarenakan adanya tuntutan untuk dapat memenuhi
fungsi dari televisi itu sendiri yaitu menyajikan tayangan-tayangan yang berbeda.
Melalui keberagaman tayangan-tayangan ini televisi akan mendapatkan kualitas
dan nilai positif dari penontonnya. Salah satu program yang ditayangkan pada
televisi adalah program dokumenter.

Pada televisi, dokumenter harus dibuat lebih menarik agar memiliki daya
jual yang tinggi pada khalayak penonton . Oleh karena itu, pada tugas karya akhir
yang akan penulis buat berupa dokumenter televisi hybrid bergenre ilmu
pengetahuan. Program tersebut akan dibuat menarik dengan penceritaanya melalui
boneka.

Tradisi dan budaya di Indonesia semakin tergeser akibat masuknya budaya
luar. Budaya daerah sebagai ciri khas sebuah daerah dan identitas bangsa
perlahan-lahan mulai tergerus dan terkikis oleh ekspansi budaya budaya luar.
Sehingga lambat laun generasi muda mulai meninggalkannya dan justru sudah
dilupakan oleh masyarakat. Sudah menjadi tugas bagi generasi muda untuk bisa
melestarikan kebudayaan lokal suku bangsa yang terdapat di daerah-daerah agar
tidak luntur”(Suparno et al, 2018).



Ritual tolak bala sendiri merupakan suatu ritual yang dilakukan oleh
masyarakat Indonesia pada zaman dahulu dan bahkan kadang sampai sekarang
masyarakat Indonesia masih ada yang mempertahankan ritual tolak bala yang ada
di daerahnya. Ritual tolak bala dipercaya oleh masyarakat untuk mengusir
penyakit, hama, dan hal-hal buruk yang akan terjadi.

Berawal dari kegelisahan penulis karena semakin terkikis nya budaya dan
tradisi di indonesia, penulis bersama dengan tim ingin mengembalikan nilai-nilai
tradisi dan budaya asli Indonesia kepada masyarakat melalui media televisi.
Penulis dan tim ingin mengingatkan kepada penonton agar dapat terus
melestarikan budaya dan tradisi asli indonesia. Penulis mengambil tema tersebut
dikarenakan banyak dari masyarakat Indonesia yang mulai melupakan tradisinya
sendiri, terlebih masyarakat yang ada di perkotaan. Program dokumenter tangkal
akan membawakan tema mengenai tradisi tolak bala yang ada di Indonesia.

Pada produksi acara televisi dibutuhkan Editor sebagai penyusun gambar
dan audio pada sebuah program televisi. “Editor atau penyunting gambar (picture
editing) adalah orang yang bertanggung jawab memotong gambar dan suara dari
hasil rekaman sebuah adegan” (Rusman L 2020). Peran Editor sangatlah penting
dalam penyusunan gambar serta audio agar dapat menjadi sebuah karya audio
visual yang utuh.

Pada program dokumenter Tangkal ini, penulis menggunakan penerapan
sistem continuity editing. Sistem ini merupakan sistem yang mendukung teknik
penyuntingan gambar untuk memastikan tercapainya kesinambungan dalam
menjaga keberlangsungan rangkaian cerita. Sistem ini digunakan bertujuan untuk
membuat penonton mendapatkan informasi yang jelas. Penerapannya saat pasca
produksi berlangsung menjadi tantangan bagi penulis, dikarenakan pada televisi
tayangan program harus membuat penonton tertarik agar tidak bosan saat

menonton program tersebut.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat menuliskan identifikasi
masalah yang ada :

1. Banyaknya masyarakat yang mulai meninggalkan tradisinya

2. Kurangnya penerapan continuity editing dan penggunaan animasi pada

pada program dokumenter televisi

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dalam pembuatan program
dokumenter Tangkal Episode Barongan, penulis membatasi masalah yang
dihadapi yaitu penerapan teknik continuity editing dalam program dokumenter
televisi Tangkal Episode : “Barongan”.

Kemudian, akan menjelaskan langkah-langkah pembuatan animasi asal-usul

barongan dalam program dokumenter televisi Tangkal Episode : “Barongan”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis menyusun rumusan masalah,

yaitu :

1. Bagaimana penerapan continuity editing program dokumenter televisi

Tangkal Episode: “Barongan™?

2. Bagaimana proses pembuatan animasi dalam program dokumenter

televisi Tangkal Episode: “Barongan”?

E.  Tujuan Penulisan

Tujuan pembuatan karya tugas akhir ini adalah untuk mengetahui penerapan
continuity editing dan langkah-langkah pembuatan animasi pada program

dokumenter televisi Tangkal Episode: “Barongan”.



F.

Manfaat Penulisan

Melalui penulisan ini berikut adalah manfaat yang didapatkan:
1. Manfaat untuk Penulis
1. Penulis mengetahui bagaimana pola kerja editor pada program
dokumenter televisi dan menambah ilmu pada saat pembuatan
karya tugas akhir.
2. Penulis dapat mengetahui teknik continuity editing dan juga
manfaat penerapan continuity editing pada pembuatan karya tugas
akhir.

2. Manfaat untuk Politeknik Negeri Media Kreatif
1. Hasil dari Tugas Akhir ini dapat dijadikan acuan, bahas diskusi,
serta referensi untuk membantu mahasiswa dalam mengetahui
peran editor pada program dokumenter televisi.
2. Hasil dari Tugas Akhir ini dapat dijadikan acuan, bahas diskusi,
serta referensi untuk membantu mahasiswa dalam mengetahui
manfaat dari teknik continuity editing dan proses pembuatan

animasi

3. Manfaat Untuk Masyarakat
1. Dapat menambah wawasan kepada masyarakat tentang tradisi
tolak bala serta mengetahui alur proses kerja editor pada program
dokumenter televisi yang berjudul Tangkal.
2. Dapat menambah wawasan kepada masyarakat tentang teknik
continuity editing dan pembutan animasi serta manfaatnya yang
ada di dalam program dokumenter televisi yang berjudul Tangkal.
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